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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

   Setelah dilakukan penelitian tentang potensi interaksi obat-obat parenteral pada 

pasien neonatus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Potensi interaksi obat-obat parenteral pada pasien neonatus terjadi pada 155 

pasien (78,28%) . 

2. Kombinasi obat-obat parenteral paling banyak yang menyebabkan terjadinya 

potensi interaksi obat adalah ampisilin sulbaktam-gentamisin yaitu 139 kasus, 

sefoperazon sulbaktam-gentamisin yaitu 22 kasus. 

3. Tingkat keparahan potensi interaksi obat yaitu interkasi mayor pada 2 kasus, 

interaksi moderat terjadi pada 181 kasus, dan interaksi minor terjadi pada 3 

kasus. 

4. Outcome klinis pasien neonatus adalah 42,42% meninggal, 36,36% dengan 

keadaan sembuh, 12,62% dalam keadaan belum sembuh (pulang paksa atas 

keinginan sendiri), dan 8,58% membaik. 

5. Tidak ada faktor yang mempengaruhi potensi interaksi obat-obat parenteral 

pada pasien neonatus. 

5.2    Saran 

   Perlunya dilakukan penelitian secara prospektif dengan meneliti faktor-faktor 

lain yang diduga berhubungan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 


